
Vol. 18 No 12, Tahun 2026
Palagiarism Check 02/234/67/78

Sindoro 

CENDIKIA PENDIDIKAN 
ISSN: 3025-6488 

 

 

1 

IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PEMBELAJARAN PPKN  
DITINJAU DARI PEMBENTUKAN SIKAP DAN HASIL BELAJAR SISWA  

KELAS III DI SDN 2 REMPUNG 
 

Atira Dewi1, Eko Pujianto2, Erlina Yuliastuti3 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Doktor Nugroho Magetan Jawa Timur, Indonesia 
1atiralmo@gmail.com, 2ekopujianto@udn.ac.id, 3yuliastutierlina04@gmail.com 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) ditinjau 
dari pembentukan sikap dan hasil belajar siswa kelas III di 
SDN 2 Rempung. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek 
penelitian meliputi kepala sekolah, guru kelas III, dan siswa 
kelas III. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi pendidikan karakter dilakukan melalui 
pembiasaan harian, keteladanan guru, dan pengintegrasian 
nilai-nilai karakter dalam proses pembelajaran. Nilai 
karakter yang dikembangkan meliputi disiplin, sopan santun, 
tanggung jawab, kerja sama, kejujuran, dan kepedulian. 
Penerapan pendidikan karakter juga mendukung proses 
pembelajaran yang lebih aktif dan membantu siswa 
memahami materi PPKn. Faktor pendukungnya meliputi 
dukungan kepala sekolah, komitmen guru, keterlibatan orang 
tua, serta lingkungan sekolah yang kondusif. Sementara itu, 
faktor penghambatnya meliputi keterbatasan waktu 
pembelajaran, padatnya kurikulum, dan kurang konsistennya 
penerapan nilai karakter antara lingkungan sekolah dan 
rumah. Dengan demikian, pendidikan karakter dalam 
pembelajaran PPKn memiliki peran penting dalam 
membentuk sikap positif siswa serta mendukung pencapaian 
hasil belajar. 
Kata kunci: Pendidikan karakter, pembelajaran PPKn, 
pembentukan sikap, hasil belajar. 
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Abstrac 
This study aims to describe the implementation of 

character education in Pancasila and Civic Education (PPKn) 
in relation to the development of attitudes and learning 
outcomes among third-grade students at SDN 2 Rempung. 
This research employed a qualitative approach with a 
descriptive research design. The research subjects consisted 
of the school principal, the third-grade teacher, and third-
grade students. Data were collected through observation, 
interviews, and documentation. The data analysis techniques 
included data reduction, data presentation, and conclusion 
drawing. The findings indicate that character education was 
implemented through daily habituation, teacher role 
modeling, and the integration of character values into the 
learning process. The character values developed included 
discipline, politeness, responsibility, cooperation, honesty, 
and care for others. The implementation of character 
education also supported more active learning and helped 
students understand PPKn subject matter. Supporting 
factors included the principal’s support, teachers’ 
commitment, parental involvement, and a conducive school 
environment. Meanwhile, the inhibiting factors included 
limited instructional time, a dense curriculum, and 
inconsistencies in the application of character values 
between school and home environments. Therefore, 
character education in PPKn learning plays an important role 
in developing students’ positive attitudes and supporting 
their learning outcomes. 
Keywords: Character education, PPKn learning, attitude 
development, learning outcomes. 
 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam membentuk kualitas sumber 
daya manusia. Melalui pendidikan, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan, tetapi juga belajar mengembangkan sikap, nilai, dan perilaku yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari. Pendidikan di sekolah dasar memiliki peranan penting karena pada tahap 
ini siswa mulai membangun kebiasaan dan karakter yang akan memengaruhi perkembangan 
mereka pada masa mendatang. Oleh karena itu, proses pendidikan perlu dilaksanakan secara 
seimbang dengan memperhatikan perkembangan pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa. 

Pendidikan karakter merupakan upaya untuk menanamkan nilai-nilai moral dan perilaku 
positif kepada siswa agar mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai 
tersebut meliputi disiplin, kejujuran, tanggung jawab, sopan santun, kerja sama, dan 
kepedulian terhadap sesama. Pendidikan karakter tidak cukup hanya disampaikan melalui 
penjelasan secara lisan, tetapi perlu diterapkan melalui pembiasaan, keteladanan, dan 
kegiatan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempraktikkan nilai-
nilai tersebut. Dengan demikian, sekolah menjadi salah satu lingkungan penting dalam 
mendukung pembentukan karakter siswa. 
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Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran dalam pengembangan karakter adalah 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Pembelajaran PPKn tidak hanya 
berorientasi pada pemahaman materi, tetapi juga mengarahkan siswa untuk mengenal dan 
menerapkan nilai-nilai Pancasila, memahami aturan, menghargai orang lain, serta menjalankan 
tanggung jawab sebagai bagian dari lingkungan sekolah dan masyarakat. Melalui pembelajaran 
PPKn, siswa diharapkan mampu memahami hubungan antara materi yang dipelajari dengan 
perilaku yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, penerapan pendidikan 
karakter dalam pembelajaran PPKn perlu dilakukan secara terencana dan berkelanjutan. 

Dalam pelaksanaannya, pendidikan karakter membutuhkan keterlibatan guru dan 
dukungan lingkungan sekolah. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi pelajaran, 
tetapi juga menjadi teladan bagi siswa dalam menunjukkan perilaku disiplin, jujur, sopan, dan 
bertanggung jawab. Selain itu, guru dapat menanamkan nilai-nilai karakter melalui kegiatan 
diskusi, bercerita, bermain peran, pemberian tugas, serta pembiasaan sederhana di kelas. 
Kegiatan tersebut dapat membantu siswa memahami bahwa nilai karakter bukan sekadar teori, 
melainkan pedoman yang perlu diterapkan dalam berinteraksi dengan guru, teman, dan 
lingkungan sekitarnya. 

Meskipun demikian, penerapan pendidikan karakter di sekolah masih menghadapi 
berbagai tantangan. Setiap siswa memiliki kebiasaan dan tingkat perkembangan sikap yang 
berbeda. Sebagian siswa dapat menunjukkan kedisiplinan dan tanggung jawab dalam mengikuti 
pembelajaran, sedangkan siswa lainnya masih memerlukan arahan dan pembiasaan secara 
berkelanjutan. Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran, padatnya materi pelajaran, dan 
perbedaan penerapan nilai karakter antara lingkungan sekolah dan rumah dapat memengaruhi 
konsistensi pembentukan karakter siswa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan 
karakter membutuhkan kerja sama antara guru, sekolah, orang tua, dan lingkungan sekitar agar 
nilai-nilai yang ditanamkan dapat diterapkan secara konsisten. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berfokus pada implementasi pendidikan 
karakter dalam pembelajaran PPKn di kelas III SDN 2 Rempung. Fokus penelitian mencakup dua 
aspek utama, yaitu implementasi pendidikan karakter ditinjau dari pembentukan sikap siswa 
dan implementasi pendidikan karakter ditinjau dari hasil belajar siswa. Penelitian ini juga 
memperhatikan faktor-faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi pelaksanaan 
pendidikan karakter dalam kegiatan pembelajaran. 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter dalam 
pembelajaran PPKn ditinjau dari pembentukan sikap siswa kelas III di SDN 2 Rempung serta 
mendeskripsikan implementasinya ditinjau dari hasil belajar siswa. Hasil penelitian diharapkan 
dapat memberikan gambaran mengenai praktik pendidikan karakter di sekolah dasar dan 
menjadi bahan pertimbangan bagi guru serta pihak sekolah dalam mengembangkan 
pembelajaran PPKn yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada 
pembentukan sikap positif siswa. 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter dalam 
pembelajaran PPKn ditinjau dari pembentukan sikap siswa kelas III di SDN 2 Rempung serta 
mendeskripsikan implementasinya ditinjau dari hasil belajar siswa. Hasil penelitian diharapkan 
dapat memberikan gambaran mengenai praktik pendidikan karakter di sekolah dasar dan 
menjadi bahan pertimbangan bagi guru serta pihak sekolah dalam mengembangkan 
pembelajaran PPKn yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada 
pembentukan sikap positif siswa. 

Dengan demikian, penelitian mengenai implementasi pendidikan karakter dalam 
pembelajaran PPKn penting dilakukan untuk memahami bagaimana nilai-nilai karakter 
ditanamkan melalui kegiatan pembelajaran dan pembiasaan di sekolah. Pembahasan ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan pendidikan karakter di sekolah 
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dasar, khususnya dalam membangun lingkungan belajar yang mendukung terbentuknya sikap 
positif dan pencapaian hasil belajar siswa. 

 
KAJIAN PUSTAKA 
a. Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter merupakan bagian penting dalam proses pendidikan yang 
bertujuan membentuk kepribadian dan perilaku siswa agar sesuai dengan nilai-nilai moral 
yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat. Pendidikan karakter tidak hanya 
menekankan pada kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran, tetapi juga pada 
pembentukan sikap, kebiasaan, dan tindakan yang mencerminkan perilaku positif. Dalam 
lingkungan sekolah dasar, pendidikan karakter perlu ditanamkan sejak dini melalui kegiatan 
pembelajaran, pembiasaan sehari-hari, serta keteladanan yang diberikan oleh guru. 

Pendidikan karakter dapat dipahami sebagai proses penanaman nilai-nilai kebaikan 
agar siswa mampu membedakan perilaku yang baik dan kurang baik serta menerapkan 
perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai tersebut tidak cukup hanya 
diketahui oleh siswa, tetapi perlu diwujudkan melalui tindakan nyata. Oleh karena itu, 
keberhasilan pendidikan karakter tidak hanya dilihat dari pemahaman siswa terhadap nilai 
moral, tetapi juga dari kebiasaan dan perilaku yang ditunjukkan ketika berinteraksi dengan 
guru, teman, keluarga, dan lingkungan sekitar. 

Dalam pelaksanaannya, pendidikan karakter membutuhkan keterlibatan berbagai 
pihak, terutama guru, kepala sekolah, orang tua, dan lingkungan masyarakat. Guru memiliki 
peran penting karena berinteraksi secara langsung dengan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. Melalui arahan, nasihat, pembiasaan, dan keteladanan, guru dapat 
membantu siswa mengembangkan sikap disiplin, tanggung jawab, kejujuran, sopan santun, 
kerja sama, serta kepedulian terhadap orang lain. Pembentukan karakter juga perlu 
dilakukan secara konsisten agar nilai-nilai yang diajarkan dapat menjadi kebiasaan siswa. 

b. Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran 
Implementasi pendidikan karakter merupakan proses penerapan nilai-nilai karakter 

ke dalam kegiatan pendidikan, baik melalui pembelajaran di kelas maupun melalui 
kebiasaan yang dilakukan di lingkungan sekolah. Pendidikan karakter tidak seharusnya 
dipisahkan dari proses pembelajaran, melainkan diintegrasikan ke dalam kegiatan guru dan 
siswa agar pembentukan sikap berjalan seiring dengan pencapaian tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan fokus penelitian di SDN 2 Rempung, implementasi pendidikan karakter 
dalam pembelajaran PPKn dilakukan melalui tiga strategi utama, yaitu pembiasaan harian, 
keteladanan guru, dan pengintegrasian nilai karakter dalam proses pembelajaran: 

1. Pembiasaan harian  
Merupakan kegiatan yang dilakukan secara berulang untuk membentuk perilaku 

positif siswa. Pembiasaan ini membantu siswa memahami dan menerapkan nilai karakter 
melalui tindakan sederhana dalam kehidupan sekolah. Contohnya adalah berdoa sebelum 
belajar, mengucapkan salam kepada guru, menata tempat duduk, mengumpulkan tugas 
tepat waktu, melaksanakan piket, dan menjaga kebersihan kelas. 

Kegiatan tersebut berkaitan dengan pembentukan sikap disiplin, tanggung jawab, 
sopan santun, dan kepedulian. Melalui pembiasaan yang dilakukan secara konsisten, siswa 
diharapkan tidak hanya mengikuti arahan guru, tetapi juga mulai memahami pentingnya 
melakukan perilaku positif atas kesadaran sendiri. 

2. Keteladanan Guru 
Merupakan salah satu cara menanamkan pendidikan karakter dengan memberikan 

contoh perilaku yang baik kepada siswa. Guru menjadi figur yang diamati dan ditiru oleh 
siswa, sehingga perilaku guru dalam kegiatan sehari-hari dapat memengaruhi pembentukan 
sikap mereka. 
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Keteladanan dapat ditunjukkan melalui kedisiplinan waktu, penggunaan bahasa yang 
sopan, kejujuran, sikap adil, tanggung jawab, serta penghargaan terhadap pendapat siswa. 
Ketika guru menunjukkan perilaku yang sesuai dengan nilai karakter yang diajarkan, siswa 
memperoleh contoh konkret mengenai cara menerapkan nilai tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari. 

3. Pengintegrasian Nilai Karakter dalam Pembelajaran 
Merupakan upaya memasukkan nilai-nilai positif ke dalam materi, metode, dan 

aktivitas pembelajaran. Dalam pembelajaran PPKn, guru dapat menghubungkan materi 
mengenai aturan, hak dan kewajiban, serta kehidupan bermasyarakat dengan perilaku yang 
perlu diterapkan siswa di sekolah maupun di rumah. 

Kegiatan diskusi, bercerita, bermain peran, dan penugasan dapat digunakan untuk 
membantu siswa memahami nilai karakter melalui pengalaman belajar. Misalnya, ketika 
mempelajari aturan, siswa diarahkan untuk memahami pentingnya menaati kesepakatan 
kelas, menghargai teman, dan bertanggung jawab terhadap tugasnya. Dengan cara 
tersebut, pembelajaran PPKn diharapkan tidak hanya memberikan pemahaman konseptual, 
tetapi juga mendorong penerapan nilai karakter dalam tindakan nyata. 

c. Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 
Merupakan mata pelajaran yang berperan dalam memberikan pemahaman kepada 

siswa mengenai nilai-nilai Pancasila, aturan, hak dan kewajiban, serta perilaku yang sesuai 
dengan kehidupan bermasyarakat. Pembelajaran PPKn di sekolah dasar tidak hanya 
berfokus pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga diarahkan untuk membentuk siswa 
agar memiliki sikap yang baik dan mampu menerapkan nilai-nilai kewarganegaraan dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran PPKn, siswa perlu memperoleh kesempatan 
untuk memahami nilai-nilai karakter melalui pengalaman belajar yang dekat dengan 
kehidupan mereka. Guru dapat mengaitkan materi dengan situasi nyata di sekolah, seperti 
menaati aturan kelas, menghargai pendapat teman, melaksanakan tugas piket, bekerja 
sama dalam kelompok, dan bertanggung jawab atas tindakan yang dilakukan. Dengan 
demikian, pembelajaran PPKn dapat menjadi sarana untuk mengembangkan pemahaman 
siswa sekaligus membiasakan perilaku positif. 

Keberhasilan pembelajaran PPKn juga dipengaruhi oleh cara guru menyampaikan 
materi dan menciptakan suasana belajar. Penggunaan metode diskusi, cerita, tanya jawab, 
bermain peran, dan pemberian tugas dapat membantu siswa lebih aktif dalam mengikuti 
pembelajaran. Ketika materi pelajaran dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari, siswa 
diharapkan lebih mudah memahami makna nilai-nilai karakter dan menerapkannya dalam 
kehidupan nyata. Dalam penelitian di SDN 2 Rempung, pembelajaran PPKn menjadi konteks 
penerapan pendidikan karakter yang ditinjau dari pembentukan sikap dan hasil belajar 
siswa kelas III. Oleh karena itu, pelaksanaan pembelajaran tidak hanya diperhatikan dari 
segi pemahaman materi, tetapi juga dari perilaku siswa selama kegiatan belajar, seperti 
kedisiplinan, tanggung jawab, sopan santun, kejujuran, kerja sama, dan kepedulian. 

d. Pembentukan Sikap Siswa 
Pembentukan sikap merupakan proses berkembangnya kecenderungan seseorang 

dalam berpikir, merasakan, dan bertindak terhadap suatu keadaan atau lingkungan. Dalam 
pendidikan, pembentukan sikap siswa dilakukan melalui proses pembelajaran, pembiasaan, 
arahan, dan keteladanan yang diberikan secara berkelanjutan. Sikap positif penting 
dikembangkan sejak sekolah dasar karena dapat membantu siswa mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan baik dan membangun hubungan sosial yang sehat. 
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Dalam penelitian ini, pembentukan sikap siswa ditinjau melalui beberapa nilai 
karakter yang terlihat dalam aktivitas pembelajaran dan kehidupan di sekolah, yaitu: 
1. Sikap disiplin 

Disiplin merupakan perilaku menaati aturan dan melaksanakan kewajiban sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku. Sikap disiplin siswa dapat terlihat dari kebiasaan 
datang tepat waktu, mengikuti pembelajaran dengan tertib, memperhatikan 
penjelasan guru, serta mengumpulkan tugas sesuai jadwal. 

2. Sikap Tanggung Jawab 
Tanggung jawab merupakan kesediaan siswa untuk melaksanakan tugas dan 

menerima konsekuensi dari tindakan yang dilakukan. Sikap ini dapat terlihat ketika 
siswa menyelesaikan tugas, menjaga barang milik sendiri maupun sekolah, 
melaksanakan piket kelas, dan mengakui kesalahan. 

3. Sikap Sopan Santun 
Sopan santun merupakan perilaku menghargai orang lain melalui perkataan dan 

tindakan. Sikap ini ditunjukkan dengan berbicara menggunakan bahasa yang baik, 
mengucapkan salam, menghormati guru, menghargai teman, serta menyampaikan 
pendapat tanpa merendahkan orang lain. 

4. Sikap Kerja Sama dan Kepedulian 
Kerja sama merupakan kemampuan untuk bekerja bersama orang lain dalam 

mencapai tujuan tertentu, sedangkan kepedulian menunjukkan perhatian terhadap 
kebutuhan orang lain dan lingkungan. Kedua sikap tersebut dapat dikembangkan 
melalui diskusi kelompok, kegiatan saling membantu, berbagi tugas, dan menjaga 
kebersihan kelas. 

Pembentukan sikap tersebut membutuhkan proses yang berkelanjutan. Guru 
perlu memberikan arahan dan contoh nyata, sedangkan sekolah dan keluarga perlu 
menciptakan lingkungan yang mendukung. Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, 
sikap disiplin, tanggung jawab, sopan santun, kerja sama, dan kepedulian tampak 
dalam berbagai aktivitas siswa di SDN 2 Rempung. 

5. Hasil belajar siswa 
Hasil belajar merupakan pencapaian yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Hasil belajar dapat memberikan gambaran mengenai pemahaman siswa 
terhadap materi, kemampuan menjawab pertanyaan, dan kemampuan menyelesaikan tugas 
yang diberikan oleh guru. Dalam pembelajaran PPKn, hasil belajar berkaitan dengan 
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Pancasila, aturan di sekolah, hak dan kewajiban, 
serta contoh penerapan perilaku yang sesuai dengan nilai karakter. 

Pencapaian hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari diri 
siswa maupun dari lingkungan pembelajaran. Faktor tersebut antara lain kesiapan belajar, 
perhatian terhadap penjelasan guru, keterlibatan dalam kegiatan kelas, dukungan guru, 
dan suasana belajar. Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan tertib, aktif berdiskusi, 
dan menyelesaikan tugas dengan penuh tanggung jawab cenderung memiliki kesempatan 
lebih baik untuk memahami materi. 

Pendidikan karakter dapat mendukung proses pembelajaran dengan membantu siswa 
membangun kebiasaan yang menunjang kegiatan belajar. Sikap disiplin dapat membantu 
siswa mengikuti aturan pembelajaran, tanggung jawab mendorong siswa menyelesaikan 
tugas, sedangkan kerja sama membantu siswa belajar bersama teman. Meskipun demikian, 
hasil belajar tidak hanya ditentukan oleh karakter siswa, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor 
lain, seperti metode pembelajaran, kemampuan awal, dan dukungan lingkungan. 

Dalam penelitian di SDN 2 Rempung, hasil belajar ditinjau melalui pemahaman siswa 
terhadap materi PPKn, kemampuan menjawab pertanyaan, keaktifan mengikuti 
pembelajaran, serta penyelesaian tugas. Hasil penelitian dalam skripsi menggambarkan 
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bahwa sebagian besar siswa telah mencapai ketuntasan pada penilaian harian dan ulangan, 
serta guru mengamati perubahan positif dalam ketertiban, fokus, dan pemahaman materi. 
Temuan tersebut digunakan untuk menjelaskan gambaran hasil belajar dalam konteks 
pelaksanaan pendidikan karakter di kelas III. 

e. Keterkaitan Pendidikan Karakter, Pembentukan Sikap, dan Hasil Belajar 
Pendidikan karakter, pembentukan sikap, dan hasil belajar merupakan aspek yang 

saling berkaitan dalam proses pendidikan. Pendidikan karakter memberikan dasar nilai bagi 
siswa untuk berperilaku baik, sedangkan pembentukan sikap merupakan salah satu bentuk 
penerapan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, hasil belajar 
memberikan gambaran mengenai pencapaian siswa dalam memahami materi dan 
menyelesaikan kegiatan pembelajaran. 

Dalam pembelajaran PPKn, nilai-nilai karakter dapat ditanamkan melalui materi 
pelajaran, kegiatan diskusi, keteladanan guru, dan pembiasaan di kelas. Ketika siswa 
dibiasakan untuk disiplin, bertanggung jawab, jujur, dan bekerja sama, mereka dapat lebih 
siap mengikuti proses pembelajaran. Sebagai contoh, siswa yang terbiasa mendengarkan 
penjelasan guru dan menyelesaikan tugas tepat waktu dapat memiliki kesempatan lebih 
besar untuk memahami materi yang dipelajari. 

Namun, pembentukan sikap yang baik tidak secara otomatis menjamin bahwa seluruh 
siswa akan memperoleh hasil belajar yang tinggi. Pencapaian belajar juga dipengaruhi oleh 
kemampuan siswa, strategi mengajar, ketersediaan fasilitas, dan dukungan keluarga. Oleh 
sebab itu, pendidikan karakter perlu dipahami sebagai salah satu unsur pendukung proses 
pembelajaran, bukan satu-satunya faktor yang menentukan hasil belajar. 

Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian di SDN 2 Rempung mengkaji implementasi 
pendidikan karakter dalam pembelajaran PPKn melalui pembiasaan harian, keteladanan 
guru, dan pengintegrasian nilai karakter dalam pembelajaran. Kajian ini kemudian 
diarahkan untuk memahami bagaimana pelaksanaannya terlihat dalam pembentukan sikap 
siswa dan bagaimana kondisi hasil belajar siswa selama mengikuti pembelajaran PPKn. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami dan menggambarkan secara mendalam 
implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn) ditinjau dari pembentukan sikap dan hasil belajar siswa kelas III di 
SDN 2 Rempung. Penelitian deskriptif bertujuan memberikan gambaran mengenai fenomena 
yang terjadi di lapangan berdasarkan data yang diperoleh melalui pengamatan, wawancara, 
dan dokumentasi. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada proses pelaksanaan pendidikan 
karakter, perilaku siswa selama pembelajaran, serta kondisi yang mendukung dan menghambat 
penerapannya. Dengan pendekatan kualitatif, peneliti dapat memperoleh informasi mengenai 
bagaimana guru menanamkan nilai-nilai karakter melalui pembiasaan harian, keteladanan, dan 
pengintegrasian nilai karakter dalam kegiatan pembelajaran. 
B. Tempat dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Rempung, dengan fokus pada pembelajaran PPKn di 
kelas III. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada kesesuaian lingkungan sekolah dengan 
fokus kajian, yaitu implementasi pendidikan karakter dalam pembentukan sikap dan hasil 
belajar siswa. 

Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru kelas III, dan siswa kelas III SDN 2 
Rempung. Kepala sekolah menjadi sumber informasi mengenai dukungan dan kebijakan sekolah 
terkait pendidikan karakter. Guru kelas III memberikan informasi mengenai strategi penerapan 
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pendidikan karakter dalam pembelajaran, sedangkan siswa menjadi sumber informasi mengenai 
penerapan nilai-nilai karakter dalam kegiatan belajar dan kehidupan sehari-hari di sekolah. 
C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder: 
1. Data primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber penelitian. 
Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui wawancara dengan kepala sekolah 
dan guru kelas III, serta observasi terhadap aktivitas pembelajaran dan perilaku siswa. 
Data tersebut digunakan untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan karakter, 
pembentukan sikap siswa, dan kondisi pembelajaran PPKn di SDN 2 Rempung. 

2. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh melalui dokumen atau 

sumber tertulis yang relevan dengan penelitian. Data ini meliputi dokumen sekolah, 
dokumentasi kegiatan pembelajaran, serta dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan 
pendidikan karakter dan hasil belajar siswa. 

D.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 
1. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran PPKn dan 
perilaku siswa di lingkungan sekolah. Pengamatan difokuskan pada penerapan nilai 
karakter, seperti disiplin, tanggung jawab, sopan santun, kejujuran, kerja sama, dan 
kepedulian. Observasi juga digunakan untuk melihat keterlibatan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran serta kebiasaan yang mendukung pembentukan karakter. 

2. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai 

implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran PPKn. Wawancara ditujukan 
kepada kepala sekolah dan guru kelas III untuk mengetahui strategi penerapan pendidikan 
karakter, perubahan sikap yang diamati, kondisi hasil belajar siswa, serta faktor 
pendukung dan penghambat pelaksanaannya. 

3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data hasil observasi dan wawancara. 

Dokumentasi dapat berupa dokumen sekolah, catatan yang berkaitan dengan 
pembelajaran, foto kegiatan, serta dokumen hasil belajar yang relevan dengan fokus 
penelitian. Data dokumentasi digunakan sebagai bahan pendukung dalam menggambarkan 
pelaksanaan pendidikan karakter di SDN 2 Rempung. 

E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data dilakukan untuk memastikan bahwa informasi yang diperoleh sesuai dengan 

kondisi yang diteliti dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian kualitatif, 
pemeriksaan keabsahan data dapat mencakup kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan 
konfirmabilitas. 

Kredibilitas berkaitan dengan tingkat kepercayaan terhadap data penelitian. Transferabilitas 
berkaitan dengan kejelasan deskripsi penelitian agar pembaca dapat mempertimbangkan 
kesesuaiannya dengan konteks lain. Dependabilitas berhubungan dengan konsistensi proses 
penelitian, sedangkan konfirmabilitas berkaitan dengan kesesuaian temuan dengan data yang 
dikumpulkan. 
F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini mengacu pada model Miles dan Huberman, yang 
meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Analisis 
dilakukan secara berkelanjutan selama proses penelitian dan setelah data terkumpul. 
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1. Redukasi data 
Reduksi data merupakan proses memilih, memusatkan perhatian, dan 

menyederhanakan data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada 
tahap ini, peneliti memusatkan perhatian pada informasi yang berkaitan dengan 
implementasi pendidikan karakter, pembentukan sikap siswa, hasil belajar, serta faktor 
pendukung dan penghambat pelaksanaannya. 

2. Penyajian data 
Penyajian data dilakukan dengan menyusun informasi yang telah dipilih ke dalam 

bentuk uraian deskriptif yang sistematis. Data dikelompokkan berdasarkan fokus 
penelitian agar pola penerapan pendidikan karakter dan temuan mengenai sikap serta 
hasil belajar siswa dapat dipahami dengan lebih jelas. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan menafsirkan data yang telah disusun untuk 

menjawab fokus penelitian. Kesimpulan diperiksa kembali dengan membandingkan 
temuan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi agar sesuai dengan bukti yang 
tersedia. Melalui tahapan tersebut, peneliti menyusun gambaran mengenai implementasi 
pendidikan karakter dalam pembelajaran PPKn di kelas III SDN 2 Rempung. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 

(a.) Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran PPKn 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di kelas III SDN 2 
Rempung dilakukan melalui pembiasaan sehari-hari, keteladanan guru, dan 
pengintegrasian nilai-nilai karakter ke dalam kegiatan pembelajaran. Ketiga cara 
tersebut digunakan untuk membantu siswa memahami nilai-nilai karakter sekaligus 
membiasakan mereka menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan 
sekolah maupun di luar sekolah. Pembiasaan karakter dilakukan melalui kegiatan 
sederhana, seperti berdoa sebelum memulai pembelajaran, menjaga kebersihan kelas, 
merapikan tempat duduk, mengumpulkan tugas tepat waktu, serta mengikuti kegiatan 
piket. Kegiatan tersebut membantu siswa belajar menaati aturan, menjaga lingkungan, 
dan menyelesaikan tanggung jawabnya sebagai bagian dari warga kelas. 

Selain pembiasaan, guru memberikan keteladanan melalui perilaku sehari-hari, 
seperti bersikap disiplin, berkata jujur, berbicara dengan sopan, dan menghargai siswa. 
Keteladanan ini menjadi bagian penting dalam pendidikan karakter karena siswa dapat 
mengamati dan mencontoh perilaku yang ditunjukkan guru. 

Pendidikan karakter juga diintegrasikan ke dalam pembelajaran melalui kegiatan 
diskusi, bercerita, bermain peran, dan pemberian tugas yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan tersebut, siswa mendapat kesempatan untuk 
belajar bekerja sama, menghargai pendapat teman, bertanggung jawab, dan 
menunjukkan kepedulian terhadap orang lain. 

(b.) Pembentukan sikap siswa 
Implementasi pendidikan karakter terlihat dalam pembentukan sejumlah sikap 

positif siswa, antara lain disiplin, tanggung jawab, sopan santun, kejujuran, kerja sama, 
dan kepedulian terhadap lingkungan. Sikap disiplin ditunjukkan melalui kebiasaan 
mengikuti aturan kelas dan menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan. 
Sementara itu, sikap tanggung jawab tercermin dalam kesediaan siswa mengerjakan 
tugas dan melaksanakan piket kelas. 
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Sikap sopan santun dan saling menghargai dikembangkan melalui kebiasaan 
berkomunikasi dengan baik kepada guru maupun teman. Adapun kerja sama dan 
kepedulian ditumbuhkan melalui kegiatan kelompok serta kebiasaan menjaga kebersihan 
lingkungan sekolah. 

Pembentukan sikap tersebut memerlukan pembiasaan yang berkelanjutan. Oleh 
karena itu, pendidikan karakter tidak cukup dilakukan melalui penyampaian materi saja, 
tetapi perlu diperkuat dengan contoh nyata, pengawasan, dan penguatan dari guru. 
Konsistensi penerapan nilai-nilai karakter juga diperlukan agar kebiasaan positif yang 
terbentuk di sekolah dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

(c.) Pendidikan karakter dan hasil belajar siswa 
Hasil penelitian menggambarkan bahwa siswa yang menunjukkan kedisiplinan, 

tanggung jawab, dan kerja sama cenderung lebih siap mengikuti pembelajaran. Sikap 
tersebut mendukung keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar, misalnya 
memperhatikan penjelasan guru, menyelesaikan tugas, dan mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan tertib. 

Dalam pembelajaran PPKn, pendidikan karakter membantu siswa memahami materi 
tidak hanya sebagai pengetahuan, tetapi juga sebagai nilai yang dapat diterapkan dalam 
kehidupan. Dengan demikian, pembelajaran dapat mendukung perkembangan sikap 
sekaligus proses pemahaman materi. 

Meskipun demikian, karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif, temuan tersebut menggambarkan kondisi yang ditemukan selama penelitian 
dan tidak membuktikan hubungan sebab-akibat secara statistik antara pendidikan 
karakter dan hasil belajar siswa. 

(d.) Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendidikan Karakter 
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa faktor yang mendukung penerapan 

pendidikan karakter dalam pembelajaran PPKn di kelas III SDN 2 Rempung. Faktor 
tersebut meliputi dukungan kepala sekolah, komitmen guru dalam membimbing siswa, 
keterlibatan orang tua, ketersediaan sarana dan prasarana, serta lingkungan sekolah 
yang kondusif. Dukungan dari berbagai pihak diperlukan agar nilai-nilai karakter dapat 
diterapkan secara konsisten dalam kegiatan pembelajaran dan kebiasaan sehari-hari. 

Di samping faktor pendukung, pelaksanaan pendidikan karakter juga menghadapi 
sejumlah hambatan. Hambatan tersebut meliputi keterbatasan waktu pembelajaran, 
padatnya materi dalam kurikulum, perbedaan konsistensi pembiasaan karakter di 
sekolah dan di rumah, serta keterbatasan beberapa fasilitas pembelajaran. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter membutuhkan kerja sama antara 
pihak sekolah dan keluarga agar nilai-nilai yang diajarkan dapat diterapkan secara 
berkelanjutan. 

2. Pembahasan 
(a.) Implementasi Pendidikan Karakter melalui Pembiasaan dan Keteladanan 

Pendidikan karakter dalam pembelajaran PPKn di kelas III SDN 2 Rempung 
dilaksanakan melalui pembiasaan harian, keteladanan guru, dan pengintegrasian nilai-
nilai karakter ke dalam kegiatan pembelajaran. Temuan ini memperlihatkan bahwa 
penanaman karakter dapat dilakukan melalui kegiatan sederhana yang dekat dengan 
kehidupan siswa. 

Pembiasaan seperti berdoa sebelum belajar, menjaga kebersihan kelas, merapikan 
tempat duduk, dan mengumpulkan tugas tepat waktu memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mempraktikkan nilai-nilai karakter secara langsung. Nilai disiplin dan 
tanggung jawab, misalnya, tidak hanya dijelaskan secara lisan, tetapi juga dilatih melalui 
tindakan yang dilakukan secara berulang. 
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Keteladanan guru turut mendukung proses tersebut. Guru tidak hanya berperan 
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai contoh bagi siswa dalam bersikap dan 
berperilaku. Ketika guru menunjukkan sikap jujur, disiplin, sopan, dan menghargai orang 
lain, siswa memperoleh contoh konkret mengenai perilaku yang diharapkan. Dengan 
demikian, pembiasaan dan keteladanan saling melengkapi dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter. 

(b.) Peran Pembelajaran PPKn dalam Pembentukan Sikap Siswa 
Pembelajaran PPKn memiliki keterkaitan dengan pembentukan sikap karena materi 

yang dipelajari berhubungan dengan nilai, aturan, tanggung jawab, dan kehidupan 
bersama. Dalam pelaksanaannya, nilai-nilai tersebut dapat diperkuat melalui kegiatan 
diskusi, bermain peran, pemberian tugas, serta interaksi antara guru dan siswa. 

Berdasarkan temuan penelitian, sikap disiplin, tanggung jawab, sopan santun, 
kejujuran, kerja sama, dan kepedulian menjadi nilai-nilai yang diperhatikan dalam 
pembentukan karakter siswa. Sikap tersebut penting untuk mendukung terciptanya 
suasana belajar yang tertib dan saling menghargai. 

Pembentukan sikap tidak dapat berlangsung secara instan. Siswa membutuhkan 
arahan, contoh, dan penguatan secara berulang agar nilai-nilai karakter dapat 
berkembang menjadi kebiasaan. Oleh sebab itu, guru perlu memberikan bimbingan yang 
berkesinambungan dan menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan keadaan serta 
kebutuhan siswa. 

(c.) Keterkaitan Pendidikan Karakter dengan Hasil Belajar 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendidikan karakter berkaitan 

dengan proses pembelajaran siswa. Siswa yang terbiasa disiplin, bertanggung jawab, dan 
bekerja sama cenderung lebih siap mengikuti kegiatan pembelajaran. Kedisiplinan 
membantu siswa mengikuti aturan kelas, sedangkan tanggung jawab mendorong siswa 
menyelesaikan tugas yang diberikan. Kerja sama juga memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertukar pendapat dan belajar bersama teman. 

Dalam pembelajaran PPKn, keberhasilan belajar tidak hanya berkaitan dengan 
pemahaman materi, tetapi juga dengan kemampuan siswa menerapkan nilai-nilai yang 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter dapat menjadi bagian yang 
mendukung proses tersebut karena siswa diajak menghubungkan pengetahuan dengan 
sikap dan perilaku nyata. 

Namun, hasil belajar siswa juga dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 
cara mengajar guru, kesiapan siswa, lingkungan belajar, dan dukungan keluarga. Oleh 
karena itu, berdasarkan pendekatan kualitatif yang digunakan, keterkaitan pendidikan 
karakter dengan hasil belajar dalam penelitian ini perlu dipahami sebagai temuan 
deskriptif, bukan bukti bahwa pendidikan karakter menjadi satu-satunya penyebab 
peningkatan hasil belajar. 

(d.) Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
Dukungan kepala sekolah, komitmen guru, keterlibatan orang tua, dan lingkungan 

sekolah yang kondusif merupakan unsur penting dalam pelaksanaan pendidikan karakter. 
Ketika pihak sekolah memberikan dukungan dan guru menerapkan pembiasaan secara 
konsisten, siswa memperoleh lingkungan yang membantu mereka mempraktikkan 
perilaku positif. 

Sebaliknya, keterbatasan waktu pembelajaran dan padatnya materi kurikulum 
dapat menjadi tantangan bagi guru dalam mengintegrasikan pendidikan karakter ke 
dalam setiap kegiatan belajar. Selain itu, perbedaan kebiasaan antara lingkungan 
sekolah dan rumah dapat memengaruhi konsistensi penerapan nilai-nilai karakter. 
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Untuk mengatasi hambatan tersebut, sekolah dan orang tua perlu menjalin 
komunikasi dan kerja sama. Guru juga dapat mengintegrasikan nilai karakter ke dalam 
kegiatan pembelajaran tanpa harus selalu menambahkan kegiatan khusus. Dengan 
demikian, pendidikan karakter tetap dapat dilaksanakan melalui aktivitas belajar yang 
sederhana, terarah, dan sesuai dengan kondisi sekolah. 

(e.) Implikasi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter perlu menjadi bagian 

dari kegiatan pembelajaran sehari-hari, khususnya dalam pembelajaran PPKn di sekolah 
dasar. Penerapannya dapat dilakukan melalui pembiasaan sederhana, keteladanan guru, 
dan kegiatan belajar yang mendorong siswa untuk bertanggung jawab serta menghargai 
orang lain. 

Temuan ini juga menegaskan pentingnya kerja sama antara sekolah dan keluarga. 
Pendidikan karakter akan lebih mudah diterapkan apabila siswa memperoleh arahan dan 
contoh perilaku yang konsisten dari lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, guru, kepala 
sekolah, dan orang tua perlu berperan bersama dalam mendukung pembentukan sikap 
positif siswa. 

Secara keseluruhan, implementasi pendidikan karakter di kelas III SDN 2 Rempung 
menjadi bagian penting dalam pembentukan sikap siswa dan mendukung proses 
pembelajaran PPKn. Pelaksanaannya perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan 
memperhatikan faktor pendukung dan hambatan yang ditemukan di lingkungan sekolah. 

 
KESIMPULAN 
1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi pendidikan karakter dalam 
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) ditinjau dari pembentukan 
sikap dan hasil belajar siswa kelas III di SDN 2 Rempung, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
karakter diterapkan melalui pembiasaan sehari-hari, keteladanan guru, dan pengintegrasian 
nilai-nilai karakter ke dalam kegiatan pembelajaran. Penerapan tersebut dilakukan melalui 
kegiatan berdoa sebelum belajar, menjaga kebersihan kelas, mengumpulkan tugas tepat waktu, 
serta membiasakan siswa bersikap sopan dan menghargai orang lain. 

Implementasi pendidikan karakter mendukung pembentukan sikap positif siswa, seperti 
disiplin, tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, sopan santun, dan kepedulian terhadap 
lingkungan. Dalam proses pembelajaran, sikap tersebut membantu menciptakan suasana 
belajar yang tertib dan mendukung keterlibatan siswa. Pendidikan karakter juga berkaitan 
dengan proses pemahaman materi PPKn, meskipun penelitian ini tidak membuktikan hubungan 
sebab-akibat secara statistik. 

Pelaksanaan pendidikan karakter didukung oleh peran kepala sekolah, komitmen guru, 
keterlibatan orang tua, sarana dan prasarana, serta lingkungan sekolah yang kondusif. Adapun 
hambatannya meliputi keterbatasan waktu pembelajaran, padatnya materi kurikulum, dan 
kurang konsistennya pembiasaan karakter antara lingkungan sekolah dan rumah. Oleh karena 
itu, implementasi pendidikan karakter perlu dilaksanakan secara berkelanjutan melalui kerja 
sama antara sekolah, guru, dan orang tua. 
2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
(1.) Bagi sekolah, diharapkan dapat terus mendukung pelaksanaan pendidikan karakter melalui 

kebijakan, pembiasaan positif, dan penciptaan lingkungan sekolah yang kondusif. 
(2.)  Bagi guru, diharapkan dapat mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam pembelajaran 

PPKn melalui keteladanan, pembiasaan, diskusi, dan kegiatan yang sesuai dengan 
kehidupan sehari-hari siswa. 
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(3.)  Bagi orang tua, diharapkan dapat membiasakan dan memberikan contoh perilaku positif 
di rumah agar nilai-nilai karakter yang diajarkan di sekolah dapat diterapkan secara 
konsisten. 

(4.) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai 
pendidikan karakter dengan cakupan subjek atau lokasi yang lebih luas serta mengkaji 
lebih mendalam keterkaitannya dengan pembentukan sikap dan hasil belajar siswa. 
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